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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji tentang praktik penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan
oleh K.H. Misbah Mustafa dalam Tafsir Al-Ikli>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l dalam
Konstelasi Sosial, Politik, dan Budaya Nusantara. Tafsir ini dipilih karena
sebagai salah satu tafsir Pesantren. Kajian ini penting dilakukan, karena sebagai
kiai pesantren, dalam praktik penafsiran Al-Qur’an kiai Misbah tidak sekadar
memahami teks dengan segala problematika gramatikalnya, tetapi juga membaca
realitas terjadi di Indonesia. Isu tentang hukum bunga bank, pemakaian toa
dalam beribadah, perilaku kaum tarekat, program keluarga berencana, dan
beragam perilaku keagamaan umat Islam dikontestasikan dikontestasikan kiai
Misbah dalam karya tafsirnya ini. Dengan memakai teori sosiologi pengetahuan
Karl Mannheim artikel ini mengungkapkan bahwa praktik penafsiran kiai Misbah
tersebut terjadi tidak terlepas dari budaya pesisir dan tradisi pesantren di mana ia
hidup dan dibesarkan. Dan dalam sejarah dinamika tafsir Al-Qur’an di Nusantara,
melalui tafsir al-Ikli>l, kiai Misbah mengekspresikan dua hal utama dalam tradisi
penafsiran: pertama, selain praktik memahami teks, tafsir juga memahami
realitas kehidupan; dan kedua, tafsir sebagai arena praktik kritik dan kontestasi
atas isu-isu sosial, ekonomi, politik, dan keagamaan yang terjadi di masyarakat.
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LEMBAR VALIDASI PENELITIAN
Hasil Penelitian Saudara : Dr. Islah Gusmian, S.Ag., M.Ag
Judul : Tafsir Al-Quran Pesantren  dalam Konstelasi
Sosial, Politik, Dan Budaya Nusantara
Telah diseminarkan oleh : Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat IAIN Surakarta
Pada hari,tanggal : Rabu, 30 Agustus 2017
Dengan Hasil : a. Disetujui tanpa revisi
b. Disetujui dengan revisi
Revisi dengan arahan seminar telah dijalankan dan dapat diterima oleh para
seminar, yang terdiri :
1. ____________________________ 1.___________
2. ____________________________ 2.____________
3. ____________________________ 3.___________
4. ____________________________ 4._____________
5. ____________________________ 5.___________
Surakarta, 30 Agustus 2017
Ketua LP2M IAIN Surakarta
Dr. Ismail Yahya, M.A
NIP. 19750409 199903 1 001
LEMBAR PENGESAHAN
Peneliti : Dr. Islah Gusmian, S.Ag., M.Ag
Fakultas : Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta
Jurusan/Prodi : Ilmu Al-Quran dan Tafsir
Judul : Tafsir Al-Quran Pesantren dalam Konstelasi Sosial,
Politik, dan Budaya Nusantara
Sumber Dana : DIPA IAIN Surakarta Tahun 2017
Total Biaya
Penelitian
: Rp. 17.500.000,- (Tujuh belas juta lima ratus ribu
rupiah)
Lama Penelitian : 90 hari (14 Juni 2017 – 11 September 2017)
Telah Direview pada
tanggal
: 4-7 September 2017
Surakarta, 08 September 2017
Ketua LP2M IAIN Surakarta
Dr. Ismail Yahya, M.A
NIP. 19750409 199903 1 001
KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim. Al-Hamdulillah. Puji syukur kami haturkan kehadirat
Allah Swt. yang telah menganugerahkan rahmat dan kasih-Nya kepada kita,
sehingga penelitian ini bisa diselesaikan dengan baik, sesuai rencana, dan tanpa
ada halangan yang berarti.
Saya menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini dapat diselesaikan atas
dukungan dari berbagai pihak, baik langsung maupun tidak langsung. Oleh
karena itu, izinkanlah dalam kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih
kepada:
1. Rektor IAIN Surakarta, Dr. Mudhofir, M.Pd, yang dengan baik hati telah
memberikan ruang dan perencanaan kegiatan penelitian bagi para dosen di
lingkungan IAIN Surakarta;
2. Kepala LP2M IAIN Surakarta, Dr. Ismail Yahya, M.A. beserta staff, yang
telah memberikan ijin dan bantuan untuk mengadakan penelitian ini.
3. Terakhir rekan-rekan peneliti yang telah berjibaku dalam penelitian—baik
penelitian kelompok ataupun individu—dan pelaporan penelitian ini.
Akhirnya, kami berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi semua
pihak yang peduli terhadap peningkatan kualitas studi keislaman di lingkungan
PTAI, khususnya IAIN Surakarta.
Surakarta, September 2017
Islah Gusmian
DAFTAR ISI
Hlm
Halaman Sampul Dalam …………….…………......................................... i
Surat Pernyataan Peneliti ............................................................................ ii
Abstrak ........................................................................................................ iii
Lembar Validasi .......................................................................................... iv
Lembar Pengesahan ..................................................................................... v
Kata Pengantar …………….…………....................................................... vi
Daftar Isi …………………….…………..................................................... vii
BAB I PENDAHULUAN ……………..………................................ 1
A Latar Belakang Masalah ………......………………….. 1
B Rumusan Masalah Penelitian...……………………...... 4
C Tujuan Penelitian .......................................................... 5
F Kerangka Teori….....………………………………….. 5
G Metode Penelitian ……………………………………. 8
BAB II PERJALANAN HIDUP DAN PERAN SOSIAL POLITIK
K.H. MISBAH ZAINUL MUSTAFA .................................. 11
A K.H. Misbah Mustafa dan Tradisi Pesantren ................ 12
B Karakter dan Sikap Hidup Kiai Misbah Zainul
Mustafa .........................................................................
15
C Peran Sosial Politik Kiai Misbah Mustafa ................... 19
D Keragaman Anggitan K.H. Misbah Mustafa ................ 20
BAB III KONTEKS BUDAYA DAN POLITIK  SERTA KISAH
PENULISAN TAFSIR AL-IKLI>L FI> MA’A>NI> AL-
TANZI>L.................................................................................
24
A Sejarah Penulisan Tafsir Al-Ikli>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l .. 24
B Karakter Budaya Pesisir dan Tradisi Pesantren ........... 28
C Al-Ikli>l dan Rahim Politik Rezim Orde Baru ............. 34
BAB IV ISU SOSIAL, EKONOMI, POLITIK, KEAGAMAAN
DALAM AL-IKLI<L .............................................................. 36
A Program Keluarga Berencana dan Kisah Fir’aun ........ 36
B Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) dan Politisasi
Agama ........................................................................
39
C Riba dan Diskursus Hukum Bunga Bank ..................... 44
D Dunia Tarekat dan Hasrat Material ............................. 48
E Keimanan dan Tradisi yang Menyimpang .................... 54
F Toa dalam Praktik Ibadah ............................................ 58
BAB V TAFSIR Al-QUR’AN SEBAGAI RUANG KRITIK 61
A Paradigma Tafsir Al-Akli>l .......................................... 61
1. Metode Memahami Teks Al-Qur’an ....................... 62
2. Membaca Teks (Al-Qur’an), Membaca Realitas ..... 66
3. Penafsiran dan Kritik Sosial ................................... 70
B Penafsiran dan Risiko Politik ....................................... 71
BAB V PENUTUP ............................................................................... 73
A Kesimpulan  ………………………................................ 73
B Saran-Saran ………………………................................ 74
DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………............. 75
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dunia pesantren, dengan segala tradisi dan karakteristik yang dimilikinya, dalam
sejarah Nusantara telah memberikan peran penting, terutama di bidang
perjuangan melawan kolonial Belanda dan penyebaran Islam. Pada konteks yang
pertama, kisah perlawanan Pangeran Diponegoro terhadap Belanda dalam Perang
Jawa (1825-1830)—yang di pihak Belanda telah menguras tenaga, pikiran, dan
uang—merupakan kisah perjuangan seorang santri tulen.1 Adapun pada konteks
yang kedua, tampak pada bidang pendidikan. Seperti jamak disebut dalam lembar
sejarah Nusantara, dunia pesantren telah mengembangkan pengajaran dan
pendidikan Islam, mulai dari rumah, langgar, masjid, hingga ruang pesantren
dengan keragaman bidang ilmu dan khazanah keislaman yang ditekuni dan
ditransmisikan jauh sebelum bangsa Indonesia merdeka.
Dalam sejarah intelektual Islam di Nusantara, peradaban keilmuan
pesantren selama ini cenderung diidentikkan dengan keilmuan fikih dan tasawuf.
Gelombang awal pengetahuan Islam yang datang ke Nusantara pada abad ke-13
M dan transmisi keilmuan yang dimiliki para ulama Nusantara yang belajar di
Mekah,2 acapkali dijadikan  dasar kesimpulan tersebut.3 Sebagai subkultur4 yang
1Diponegoro adalah seorang santri sekaligus mempunyai aliran darah ningrat. Nama
aslinya adalah Abdul Hamid, nama populernya Diponegoro. Adapun nama lengkapnya adalah
Kiai Haji Bendoro Raden Mas Abdul Hamid Ontowiryo Mustahar Herucokro Senopati Ing Alogo
Sayyidin Pranotogomo Amirul Mukminin Khalifatullah Tanah Jawi Pangeran Diponegoro. Untuk
pertama kali, ia nyantri kepada K.H. Hasan Besari di Tegalsari, Jetis, Ponorogo; belajar Kitab
Kuning kepada Kiai Taftazani Kertasura, belajar Tafsir Jala>lain kepada K.H. Baidhawi Bagelen,
mengaji ilmu hikmah kepada K.H. Nur Muhammad Ngadiwongso, Salaman, Kebumen. Kisah
tentang kerugian Belanda dalam Perang Jawa tersebut, lihat misalnya dalam Bernard H.M.
Vlekke, Nusantara, Sejarah Indonesia, terj. Samsudin Berlian (Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia, 2016), khususnya bab 3.
2Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS,
200), hlm. 162-3; lihat lebih jauh Alwi Shihab, Islam Sufistik, Islam Pertama dan Pengaruhnya
hingga Kini (Bandung: Mizan, 2001). Lihat juga Zulkifli, Sufi Jawa, Relasi Tasawuf Pesantren
(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003).
3Survei tentang pendidikan pribumi pertama yang dilakukan oleh pemerintah Belanda di
Kabupaten Rembang pada 1864 M. juga menjadi salah satu data pendukung untuk meneguhkan
2telah mengambil peran dalam sejarah Nusantara sejak abad ke-17 M, ketika para
Wali Songo telah menyebarkan Islam di Jawa, dunia intelektual pesantren
sejatinya sangat dinamis dengan keragaman bidang ilmu keislaman yang
dikembangkan,5 tak terkecuali bidang tafsir Al-Qur’an. Sebagaimana terlihat
pada naskah-naskah yang dapat ditemukan, sejak akhir abad ke-19 M kiai
pesantren telah menulis tafsir Al-Qur’an. K.H. Muh}ammad S}a>lih} bin ‘Umar al-
Samarani> (1820-1903) yang dikenal dengan sebutan Kiai Saleh Darat merupakan
kiai pesantren yang menulis tafsir Faid} al-Rah}ma>n fi> Tarjamah Kala>m Ma>lik al-
Dayya>n.
Hingga awal era tahun 1900-an tradisi penulisan tafsir Al-Qur’an di dunia
pesantren terus bermunculan. K.H. Ahmad Sanoesi (1888-1950 M.), seorang kiai
pesantren tradisionalis di Sunda menulis tafsir Raudhat al-‘Irfa>n fi> ma’rifah al-
Qur’a>n—beraksara Pegon dan berbahasa Sunda—dan Tamsyiyatul Muslimi>n fi>
Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n;6 K.H. Raden Muhammad Adnan (1889-1969 M.),
kiai dan sekaligus Penghulu kraton Surakarta menulis Tafsir Qur’an Suci Basa
kesimpulan tersebut, karena secara historis survei tersebut menunjukkan minimnya kajian tafsir
Al-Qur’an di pesantren. L.W.C. van den Berg ketika mengunjungi sejumlah pesantren di Jawa
dan Madura pada 1886 M. mencatat bahwa Tafsi>r al-Jala>lain karya Jala>luddi>n as-Suyu>t}i> dan
Jala>luddi>n al-Mah}alli> merupakan satu-satunya kitab tafsir yang menjadi bahan ajar di pesantren.
Dalam survei itu tidak tercantum karya tafsir Al-Qur’an yang ditulis oleh ulama-ulama pesantren.
Lihat Van den Berg, “Het Mohammedaansche Godsdienstonderwijs op Java en Madoera en
Daarbij Gebruikte Arabische Boeken, Tijdschrift voor Indische Taal-,Land-, en Volkenkunde 27,
hlm. 1-46, dikutip oleh Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, Tradisi-
tradisi Islam di Indonesia (Mizan: Bandung,1993), hlm. 29 dan 158. Lihat juga, Karel A.
Steenbrink, Beberapa Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke-19 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), hlm. 157.
4Mengenai pesantren sebagai subkultur, lihat Abdurrahman Wahid, Menggerakkan
Tradisi, Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2001), khususnya bagian Satu.
5Sekadar contoh, K.H. Nawawi al-Bantani (1813-1897 M.) merupakan kiai ensiklopedis
yang menulis kitab dalam berbagai bidang ilmu; K.H. Mahfudz At-Tirmisi (1868-1919 M.)
merupakan al-muh}addis\ dan al-musnid; K.H. Khalil Bangkalan (1819-1924 M) adalah ahli ilmu
tata bahasa Arab dan seorang spiritualis; K.H. Hasyim Asy’ari (1871-1947 M.) merupakan kiai
pergerakan dan inspirator dalam memperjuangkan kemerdekaan RI yang secara keilmuan dikenal
sebagai ahli hadis; K.H. Munawir Krapyak (w. 1942 M.) merupakan tokoh pemegang sanad
dalam ilmu qira>’ah; dan K.H. Bisri Mustafa (1915-1977 M.)  seorang orator dan kiai insiklopedis.
6Selain dua karya ini, terdapat karya-karya tafsir lain yang ditulis K.H. Ahmad Sanoesi,
yaitu: Tafri>j al-Qulu>b al-Mu’min fi> Tafsi>r Kalimat Su>rat al-Ya>si>n, Kasyfu as-sa’a>dah fi Tafsi>r
Su>rat al-Wa>qi’ah, Tanbi>h al-Hairan fi> Tafsi>r Su>rat ad-Dukha>n, Ya>si>n Waqi’ah Digantoeng
Loegat dan Keterangannya, Kanz al-Rah}mat wa al-Luth fi> Tafsi>r Su>rat Al-Kahfi, Hida>yah al-
Qulu>b fi> Fadli Su>rat Taba>rak al-Mulk min Al-Qur’a>n, Kasyful Auham fi> wa al-Dzunu>n fi> Baya>n
Qaul Ta’a>la> La> Yamassuhu illa> al-Muthahharu>n, Malja>’ al-Tha>libi>n fi> Tafsi>r al-Kala>m al-Rabb
al-‘A<lami>n.
3Jawi; K.H. Bisri Mustafa (1915-1977), seorang dai, politisi, dan kiai menulis Al-
Ibri>z Lima’rifah Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z; dan K.H. Misbah Mustafa (1917-1994
M.), seorang kiai dan da’i, menulis Al-Ikli>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l dan Ta>j al-
Muslimi>n. Mereka ini merupakan sederet contoh para kiai pesantren yang telah
mendedikasikan diri dalam penulisan tafsir Al-Qur’an di Nusantara.
Sejauh ini, tafsir yang lahir dari rahim pesantren tersebut belum menjadi
perhatian khusus dalam kajian-kajian tentang dinamika dan sejarah tafsir Al-
Qur’an di Nusantara. Howard M. Federspiel ketika menulis kajian Al-Qur’an di
Indonesia tidak menyinggung peran para kiai pesantren dalam penulisan tafsir
Al-Qur’an.7 A.H. John, Indonesianis yang banyak melakukan kajian-kajian
terkait dengan dinamika penulisan terjemah dan tafsir Al-Qur’an juga melakukan
hal yang serupa.8 Ensiklopedia Islam terbitan Van Hoeve, yang disusun para
intelektual Muslim Indonesia, juga melewatkan begitu saja peran dunia
intelektual pesantren di dalam penulisan tafsir Al-Qur’an.9 Abdurrahman Mas’ud
dalam Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren10 ketika
merekam peran intelektual para arsitek pesantren tidak secara khusus
menganalisis tafsir-tafsir yang lahir dari tangan kiai pesantren. Hal ini bisa
terjadi, karena fokus kajian yang dipilih Mas’ud adalah peran dan gerakan kiai
pesantren dalam membangun tradisi intelektual pesantren.
7Lihat dalam beberapa kajian yang ia lakukan, misalnya Howard M. Federspiel,“An
Introduction to Qur’anic Commentaries in Contemporary Southeast Asia” di The Muslim World
Vol. LXXXI, No. 2, 1991, hlm. 149-161 dan Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di
Indonesia, terj. Tadjul Arifin (Mizan: Bandung, 1996).
8Lihat artikel yang dia tulis berjudul “The Qur’an in the Malay World: Reflection on ‘Abd
al-Ra’uf of Singkel (1615-1693)” dipublikasikan di Journal of Islamic Studies 9:2 (1998).
9Bukan hanya peran para kiai pesantren yang tak banyak dibicarakan dalam Ensiklopedia
Islam tersebut, bahkan juga peran para wali dalam penyebaran Islam di tanah Jawa. Lihat kritik
Agus Sunyoto terhadap Ensiklopedi a Islam terbitan Van Hoeve yang tidak mencantumkan
nama-nama Wali Songo sebagai tokoh yang berjasa dalam penyebaran Islam di Jawa. Di sinilah
sejarah berkait kelindan dengan apa dan bagaimana sejarah dikonstruksi oleh kaum elite. Lihat
Agus Sunyoto, Wali Songo, Rekonstruksi Sejarah yang Dihilangkan (Jakarta: Trans Pustaka,
2011), hlm. xvi. Acapkali sejarah memang bagian dari kontruksi dan kepentingan kaum elite
kekuasaan. Ia merupakan kisah tentang kekuasaan orang yang berkuasa—baik secara politik atau
pun akademik—sebagai sarana untuk mendapuk sebagai sang pemenang. Dan pada akhirnya
sejarah intelektual pesantren di bidang penafsiran Al-Qur’an secara faktual mengalami
peminggiran dalam ruang sejarah. Ia tidak punya tempat di dalam narasi besar sejarah dan tak
disapa oleh para elite intelektual Islam.
10Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2013).
4Karya tafsir Al-Qur’an yang ditulis para kiai pesantren yang telah
dikemukakan di atas, selain merepresentasikan tradisi dan intelektualisme
pesantren, secara faktual juga memainkan sikap kritis dalam berdialektika
dengan peristiwa sosial, politik, dan keagamaan yang terjadi pada saat tafsir
tersebut ditulis dan dipublikasikan. Salah satu tafsir pesantren yang melakukan
hal tersebut adalah tafsir Al-Ikli>l fi> Ma‘a>ni> at-Tanzi>l (selanjutnya disebut Al-
Ikli>l) karya K.H. Misbah bin Zainul Mustafa (selanjutnya disebut Kiai Misbah).
Melalui karya tafsirnya tersebut Kiai Misbah tidak hanya mendemonstrasikan
pemahamannya atas teks Al-Qur’an, sebagaimana umumnya sebuah praktik
penafsiran dilakukan, tetapi ia juga mengkritik praktik sosial, politik, dan
keagamaan yang berkembang di masyarakat Islam, yang dalam pandangannya
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Kritik-kritik tersebut dikemukakan
ketika ia menafsirkan ayat dengan konteks-konteks sosial politik yang terjadi
pada saat karya tafsirnya tersebut ditulis. Hal yang demikian terjadi, misalnya
pada masalah hukum bunga bank, Program Keluarga Berencana, perayaan
Musabaqah Tilawatil Qur’an, sikap mengkultuskan leluhur dan guru, perilaku
para pemeluk tarekat yang justru seringkali terjerembab pada formalisme agama
dan tujuan yang bersifat material, serta kasus-kasus yang lain. Kasus-kasus
tersebut dalam karya tafsirnya dikontestasikan secara terbuka dan kritis.
B. Rumusan Masalah Penelitian
Fenomena yang terjadi dalam tafsir Al-Ikli>l di atas penting dikaji lebih jauh,
bukan sekadar untuk menunjukkan tentang sejarah dan tradisi penulisan tafsir Al-
Qur’an di pesantren, lebih dari itu untuk mengungkapkan hal-hal penting terkait
praktik penafsiran Al-Qur’an di pesantren dan realitas sosial, politik, dan
keagamaan. Ada tiga isu utama yang dikaji dalam penelitian ini.
1. Bagaimana isu-isu sosial-politik-keagamaan dikontestasikan kiai Misbah
dalam tafsir Al-Ikli>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l;
2. Apa hal-hal yang memengaruhi kontestasi tersebut dilakukan;
3. Apa akibat yang ditimbulkan dari praktik kontestasi tersebut?
5Pertanyaan-pertanyaan di atas penting dikaji secara komprehensif dan
mendalam mengingat bahwa eksistensi kiai pesantren, di samping sebagai
intelektual yang menguasai beragam literatur dan khazanah keislaman yang luas,
mereka juga berperan aktif dan menjadi penggerak di garda depan dalam
konstelasi sosial-politik serta perjuangan atas nilai-nilai kemanusiaan.11 Tafsir
Al-Ikli>l dipilih dengan mempertimbangkan tiga hal. Pertama, tafsir ini
merupakan salah satu tafsir yang lahir dari rahim pesantren dan ditulis oleh orang
pesantren; kedua, eksistensi penafsir dalam ruang sosial-politik-keagamaan serta
dialektika yang dilakukan dalam isu-isu sosial, politik, dan keagamaan; ketiga,
peran kiai Misbah sebagai penulis, aktivis organisasi sosial, dai, dan aktivis
politik, serta ketegasannya dalam bersikap dan keteguhannya dalam memegangi
pandangan-pandangannya di bidang politik dan keagamaan.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengungkap cara dan isu-isu sosial-politik-keagamaan dikontestasikan
kiai Misbah dalam tafsir Al-Ikli>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l
2. Mengungkap hal-hal yang memengaruhi kontestasi tersebut dilakukan
3. Menjelaskan beragam akibat yang ditimbulkan dari praktik kontestasi
tersebut
D. Kerangka Teori
Membaca gagasan penafsir Al-Qur’an tidak hanya terpaku pada gagasan dan
pemahaman yang termaktub secara tekstual dan gramatikal dalam teks tafsir
yang ditulis oleh sang penafsir, tetapi juga pada aspek-aspek psikologis penafsir
dan hal-hal yang bersifat abstrak dan tak tertulis di dalam teks tafsir. Pada aspek
psikologis dan hal-hal yang tersembunyi dan tak terkatakan di dalam teks tafsir
tersebut pada hakikatnya bersemanyam gagasan, ide, dan kehendak yang ingin
11Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat, Kiai Langgar dan Kiai Pesantren
(Yogyakarta: LKiS, 1999), hlm. 20.
6disampaikan oleh penafsir. Aspek-aspek yang tersembunyi ini, secara
hermeneutik penting diungkapkan dan analisis untuk menjelaskan tujuan dan
gagasan utama yang disampaikan oleh penafsir ketika menafsirkan ayat Al-
Qur’an.12
Dalam konteks cara berpikir yang demikian, penelitian ini melakukan
praktik penafsiran atas penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh Kiai Misbah
dalam tafsir Al-Ikli>l. Pertama, kajian ini melakukan penafsiran atas makna
gramatikal yang secara tekstual ada pada tafsir al-Ikli>l dan yang kedua
menafsirkan dan memahami gagasan yang tak tertulis dalam narasi tafsir al-Ikli>l
dengan cara memahami aspek psikologis penafsir. Pada langkah yang kedua ini,
aspek-aspek sosial, politik, dan keagamaan ketika tafsir Al-Ikli>l ditulis serta
peran-peran sosial, politik, dan keagamaan yang dimainkan oleh kiai Misbah,
sebagai penafsir teks Al-Qur’an, menjadi unsur utama dalam praktik analisis.
Ami>n al-Khu>li dalam Mana>hij Tajdi>d menyebutkan dua aspek penting
dalam praktik penafsiran Al-Qur’an, yaitu dira>sah ma> h}aul al-Qur’a>n dan dira>sah
ma> fi> al-Qur’a>n. Kajian yang pertama mengacu pada aspek yang berkaitan
dengan sejarah Al-Qur’an, qira>’ah, asba>b al-nuzu>l, dan konteks kehidupan sosial,
budaya masyarakat serta politik ketika Al-Qur’an diturunkan. Adapun yang
kedua, berkaitan dengan aspek kebahasan dan makna gramatikal teks dengan
memanfaatkan ilmu bahasa.13 Dalam tradisi analisis teks sastra, hal yang
12Di dalam ilmu Al-Qur’an dijelaskan bahwa tafsir sebagai sebuah ilmu, merupakan
praktik memahami dila>lah Al-Qur’an serta kehendak Allah, dengan akal manusia sebagai alat
dalam praktik memahami tersebut. Lihat Kha>lid ibn ‘Us\ma>n as-Sabt, Qawa>id at-Tafsi>r: Jam’an
wa Dira>sat}, Jilid 1 (t.k: Dar Ibn Affan, 1421), hlm. 29. Dengan singkat buku ini mendefinisikan
ilmu tafsir adalah ‘ilm yubh}as\u fi>hi ‘an ah}wa>l Al-Qur’a>n Al-‘Azi>z min h}ais\u dila>latuhu ‘ala
mura>dilla>hi ta’a>la biqadri at-t}a>’qah al-basyariyyah. Bandingkan dengan az-Zarka>si> dan az-
Zarqa>ni> ketika mendefinisikan ilmu tafsir, menyebutnya sebagai kunci yang berfungsi membuka
dan sekaligus menangkap ajaran yang tersimpan di dalam Al-Qur’an. Lihat misalnya Badr ad-Di>n
Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h az-Zarka>si>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n, Juz I (Mesir: Da>r Ih}ya> al-
Kutub al-‘Arabiyyah, 1975), hlm. 13; Muh}ammad ‘Abd al-‘Azi>z az-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n,
Juz I (Mesir: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), hlm. 470. Mengkaji kitab tafsir hakikatnya
juga memahami gagasan penafsir melalui teks tafsir dengan mempertimbangkan aspek gramatikal
dan psikologis penafsir dengan konteks sosial, politik, budaya ketika praktik penafsiran
dilakukan. Terkait dengan model ini, bandingkan dengan hermeneutika Schleiermacher. Lihat E.
Sumarsono, Hermeneutik, Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), khususnya bab
3.
13Ami>n al-Khu>li, Mana>hij Tajdi>d (T.Tp: Da>r al-Ma’rifah, 1961), hlm. 307-310.
7dilakukan oleh Ami>n Al-Khu>li> ini dikenal dengan istilah kritik eksternal (naqd
al-kha>riji>) dan kritik internal (naqd al-da>hili>). Dalam kajian atas tafsir Al-Ikli>l
ini, teori yang dikemukakan Ami>n Al-Khu>li tersebut diadopsi: aspek ma> fi> al-
Qur’a>n dipakai untuk melihat aspek-aspek internal teks tafsir (ma> fi> al-tafsi>r)
yang berkaitan dengan teks dan problematika kebahasaannya, dan ma> h}aula al-
Qur’an dipakai untuk melihat aspek eksternal teks tafsir (ma> fi> al-tafsi>r) yang
meliputi konteks psikologis penafsir serta konteks sosial, budaya, dan keagamaan
ketika tafsir tersebut ditulis.
Model analisis yang demikian mengandaikan adanya kesadaran teoritik
bahwa eksistensi subjek, dalam kasus ini adalah penafsir Al-Qur’an, merupakan
salah satu unsur yang memengaruhi praktik penafsiran. Sebab, dalam teori
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, pengetahuan dan eksistensi sebagai dua
hal yang tidak bisa dipisahkan.14 Pengetahuan muncul dan terbentuk dipengaruhi
oleh eksistensi subjek. Tidak ada pengetahuan yang secara total lahir dari ruang
hampa.
Pengetahuan muncul dan terbentuk dipengaruhi oleh eksistensi subjek.
Tidak ada pengetahuan yang secara total lahir dari ruang hampa. Sebuah
pengetahuan lahir tidak bisa dipisahkan dari konteks sosial masyarakat yang
melatarbelakangi munculnya pengetahuan tersebut.15 Mannheim menghubungkan
gagasan suatu kelompok dengan posisi kelompok itu dalam struktur sosial.
Keputusan yang diambil atau pengetahuan yang dimiliki terkait kuat dengan
kondisi lingkungan di mana dia hidup.16
Kondisi ini bisa dilihat dari sisi ekonomi, politik, psikologi, dan agama
yang dipandang memiliki kaitan dengan keberadaan ilmu pengetahuan.17
Mannheim mengatakan bahwa pengkaji sosiologi pengetahuan mengkaji motif,
14Lihat Karl Mannheim, Ideology and Utopia, an Introduction to the Sociology of
Knowledge (London: Routledge & Kegan Paul Ltd. 39, t.th).
15George Ritzer, Teori Sosiologi: dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern, terj. Saud Pasaribu (dkk.),(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 361.
16George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. ‘Alimandan
(Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 87.
17Muhyar Fanani, Metode Studi Islam:Aplikasi Sosiologi Pengetahuan sebagai Cara
Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 65.
8kepentingan, dan konteks yang mendorong munculnya pengetahuan atau suatu
ide.18 Ketika Mannheim mengaitkan antara pengetahuan dengan konteks sosial
masyarakat, pada dasarnya ia menjadikan sosiologi pengetahuan sebagai teori
dan riset sosiologis-historis. Sebagai teori, sosiologi pengetahuan mengkaji
kaitan antara ilmu pengetahuan dengan konteks sosial masyarakat. Sedangkan
sebagai riset sosiologis-historis, sosiologi pengetahuan berupaya menelusuri
bentuk-bentuk yang diambil oleh kaitan itu dalam perkembangan intelektual
manusia.
Relasi antara konteks sosial masyarakat dengan pengetahuan diharapkan
mampu menghasilkan banyak hal, di antaranya membuka cakrawala yang lebih
luas dalam mengetahui inti dan nilai yang sesungguhnya dari pengetahuan yang
dikaji. Di sini bisa dipisahkan mana yang kulit dan mana yang isi dari
pengetahuan tersebut.19 Teori sosiologi pengetahuan tersebut, dalam kajian ini
digunakan untuk melihat relasi antara praktik penafsiran kiai Misbah dalam tafsir
Al-Ikli>l dengan ruang sosial, politik, keagamaan yang melingkupinya, audien
tafsir, serta masalah-masalah sosial, politik, dan keagamaan yang dikontestasikan
di dalamnya. Model analisis semacam ini diperkuat dengan teori habitus Pierre
Bourdieu. Habitus merupakan serangkaian kecenderungan yang mendorong
pelaku sosial untuk beraksi dan bereaksi dengan cara-cara tertentu.20
B. Metode Penelitian
1. Sumber Data
Penelitian ini mengacu pada data-data literer sebagai sumber data dan data lisan
sejauh relevan dan bisa mendukung dalam menganalisis masalah-masalah yang
dikaji. Data-data literer berupa buku, laporan penelitian, artikel jurnal, dan
berita-berita di media massa. Data yang dikumpulkan mencakup aspek yang
18Ibid. hlm. 64. Lihat juga Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, terj. F. Budi Hardiman,
(Yogyakarta: Kanisius, 1991), hlm. 287.
19Ibid,hlm. Xxiv.
20Suma Riella Rusdiarti, “Bahasa, Pertarungan Simbolik, dan Kekuasaan”, dalam Majalah
Basis, Nomor 11-12, Tahun Ke-52, November-Desember 2003, hlm. 34; Pierre Bourdieu, The
Field of Cultural Production: Essays on Art and Literature (US: Columbia University Press,
1993), khususnya pada bab “Field of Power, Literary Field, and Habitus”.
9terkait dengan sejarah penulisan tafsir Al-Ikli>l, riwayat hidup dan peran sosial
politik kiai Misbah, dan konteks sosial dan politik ketika tafsir Al-Ikli>l ditulis
dan dipublikasikan.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tafsir Al-Ikli>l karya Kiai
Misbah. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah karya-karya
yang membahas tentang tafsir Al-Ikli>l dan sejarahnya penulisannya. Kajian-
kajian yang mempunyai bidang irisan dengan pokok kajian dalam penelitian ini
dijadikan sebagai sumber pendamping dan sekaligus pembanding.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan melalui pembacaan dan pencatatan
bahan-bahan pustaka sejauh mempunyai relevansi dengan pokok masalah
penelitian. Catatan-catatan yang telah terkumpul tersebut kemudian diklasifikasi
dan dikategorisasi serta dilakukan koding data berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang telah diajukan.21 Setelah dilakukan seleksi dan
pemilahan, data-data tersebut diharapkan mampu menjadi pijakan dalam rangka
memberikan jawaban atas masalah pokok yang dikaji dalam penelitian ini. Dalam
kadar tertentu, wawancara dilakukan untuk memperkuat temuan-temuan dari
data tertulis.
3. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan tiga langkah secara simultan, yaitu
reduksi data, deskripsi (display) data, dan penarikan kesimpulan.22 Reduksi data
merupakan tahapan penyeleksian data yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi-informasi yang terfokus pada rumusan persoalan yang ingin dijawab
dalam penelitian ini. Setelah seleksi data selesai, dilakukan proses deskripsi,
yakni menyusun data menjadi sebuah teks naratif yang logis dan sistematis.
Ketika penyusunan data menjadi teks naratif dilakukan, bangunan analisis dan
21Tentang teknik pengumpulan data ini, lihat Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqh, Jilid
I (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 89-92.
22Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 20.
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interpretasi data diletakkan dalam kerangka teori dan pendekatan yang telah
dipilih dalam penelitian ini.
Dalam proses analisis,  di sini dipakai analisis eksplanatori, yaitu
mendeskripsikan suatu proses dan hubungan-hubungan yang terjadi dalam tafsir
Al-Ikli>l dan realitas sosial politik, sehingga logika sebab-akibat  bisa ditemukan
dengan jelas.23 Analisis ini digunakan untuk menjelaskan dialektika tafsir Al-Ikli>l
dengan realitas sosial, politik, dan keagamaan serta hubungannya dengan prinsip
dan kepentingan umat Islam. Dengan analisis yang demikian, sejumlah faktor
yang memengaruhi, penyebab, dan dampak yang terjadi dari dialektika tersebut
bisa ditemukan dengan baik dan akurat, meskipun mesti disadari bahwa tidak
selalu faktor yang sama menimbulkan akibat yang sama.24 Setelah proses analisis
dan interpretasi dilakukan, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.[]
23Henry van Laer, Filsafat Sain: Ilmu Pengetahuan Secara Umum, Bagian Pertama, terj.
Yudian W. Asmin dan Torang Rambe (Yogyakarta: Lembaga  Penerjemah dan Penulis Muslim
Indonesia, 1995), hlm. 117.
24Lihat Nourouzzaman Shiddiqi, “Sejarah: Pisau Bedah Ilmu Keislaman”, dalam Taufik
Abdullah dan M. Rusli Karim (ed.) Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), hlm. 70.
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BAB II
PERJALANAN HIDUP DAN PERAN SOSIAL POLITIK
K.H. MISBAH ZAINUL MUSTAFA
Pada bagian ini, kisah hidup kiai Misbah diungkapkan dengan melihat hubungan-
hubungan sosial budaya dan politik yang terjadi. Hubungan-hubungan sosial
budaya dan politik yang dimaksud adalah konteks-konteks sosial, budaya, dan
politik di mana Kiai Misbah lahir dan menjalani kehidupannya sehari-hari, peran
sosial agama dan politik yang dimainkan, serta sejumlah anggitan yang
dilahirkan sebagai hasil dari praktik pemikiran keagamaan yang ia bangun.
Dengan cara yang demikian, ruang habitus kiai Misbah dan karya tafsirnya dalam
kajian ini bisa diuraikan dengan baik dan akurat. Dari arah ini pula dilihat faktor-
faktor penyokong praktik dan karakteristik penulisan tafsir Al-Ikli>l.
A. K.H. Misbah Mustafa dan Tradisi Pesantren
Kiai Misbah1 lahir pada tahun 1917 M dari pasangan H. Zainal Mustafa dan
Chadijah2 di kampung Sawahan, Gang Palen, Rembang, Jawa Tengah. Ia adalah
anak ketiga dari empat bersaudara, yaitu Mashadi (kemudian dikenal dengan
nama Bisri Mustafa), Salamah (dikenal dengan nama Aminah), Misbah, dan
Ma’shum.3 Ayahnya adalah seorang saudagar dan dikenal dermawan.4
1Ketika kecil, Kiai Misbah bernama Masruh. Nama Misbah dipakai setelah ia menunaikan
ibadah haji. Hal yang demikian ini lumrah terjadi dan bahkan menjadi tradisi di kalangan orang-
orang pesantren ketika itu. Mereka mempunyai nama baru, usai menunaikan ibadah Haji. Hal
serupa juga dilakukan kakaknya, yaitu K.H. Bisri Mustafa yang ketika kecil bernama Mashadi. Di
dalam berbagai buku yang dia tulis, Kiai Misbah menulis namanya dirajut  dengan nama ayahnya,
yaitu K.H. Misbah bin Zainul Mustafa, namun ia populer dengan sebutan K.H. Misbah Mustafa.
2Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan KH. Bisri Mustafa ( Yogyakarta:
LKiS, 2005), hlm. 8.
3Pasangan ini juga mempunyai anak-anak  tiri dari suami atau istri sebelumnya. Sebelum
H. Zainal Mustafa menikah dengan Chadijah, ia menikah dengan Dakilah, dan memperoleh dua
orang anak, yaitu H. Zuhdi dan H. Maskanah. Sedangkan Hadijah juga sebelumnya telah menikah
dengan Dalimin, dan juga mendapatkan dua orang anak, yaitu Ahmad dan Tasmin. Lihat ibid,.
hlm. 9 dan 20.
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Kiai Misbah  memulai karir pendidikannya di SR (Sekolah Rakyat). Selesai
sekolah dari SR, pada 1928 ia mengikuti jejak kakaknya, K.H. Bisri Mustafa,
yaitu belajar di pesantren Kasinan Rembang di bawah asuhan K.H. Khalil bin
Harun. Di pesantren ini ia belajar ilmu gramatika bahasa Arab, antara lain
melalui kitab Juru>miyah, Imri>t}i>, dan Alfiyah Ibn Ma>lik. Dikisahkan, di pesantren
ini ia menghatamkan kitab Alfiyah sebanyak 27 kali. Itulah sebabnya, ia dikenal
mahir dan piawai di bidang ilmu gramatika bahasa Arab dan kelak
kemampuannya ini menjadi bekal dirinya dalam memahami dengan baik teks-
teks berbahasa Arab. Selain ilmu tata bahasa Arab, ia juga mendalami berbagai
bidang keilmuan Islam, yaitu fikih, ilmu kalam, tafsir, hadis, dan tasawuf.
Pada tahun 1357 H kiai Misbah meneruskan pendidikannya ke pondok
pesantren Tebu Ireng, Jombang, di bawah asuhan K.H. Hasyim Asy’ari. Di sana,
ia belajar berbagai bidang ilmu keislaman. Ketika itu, ia telah dikenal
kecakapannya, terutama di bidang ilmu tata bahasa Arab. Karena kecakapannya
itu, ia disegani teman-temannya dan sering dijadikan rujukan, khususnya di
bidang ilmu tata bahasa Arab.5
Setelah beberapa tahun berguru kepada pendiri NU tersebut, kiai Misbah
pulang ke Rembang. Pada tahun 1948, dalam usia 31 tahun, ia dijodohkan oleh
KH. Ahmad bin Su’ib dengan cucunya bernama Masrurah. Masrurah adalah putri
K.H. Ridwan, pengasuh pondok pesantren Al-Balagh, Bangilan, Tuban. Usai
menikah dengan Masrurah, oleh KH. Ridwan, kiai Misbah diminta untuk hijrah
ke Bangilan dan diamanahi untuk ikut mengajar di pesantren tersebut. Karena
keseriusan dan kepiawaiannya dalam mengajarkan berbagai bidang ilmu
keislaman, oleh mertuanya pesantren dengan segala kegiatannya diserahkan
kepada Kiai Misbah untuk dikelola sepenuhnya.
4Pada era tahun 1923, H. Zainal Mustafa bersama keluarganya, yaitu Chadijah, Mashadi (8
tahun), Salamah (5,5 tahun), Misbah (3,5 tahun),  dan Ma’shum (1 tahun) menunaikan ibadah
haji. Ketika akan pulang ke Indonesia melalui Jedah, H. Zainal Mustafa sakit dan di saat kapal
hendak diberangkatkan ia menghembuskan napas yang terakhir dalam usia 63 tahun.
5Misbah Mustafa, Shalat dan Tatakrama (Tuban: Penerbit Al-Misbah, 2006) halaman
sampul. Wawancara dengan K.H. Muhammad Nafis, salah satu putra kiai Misbah.
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Di pesantren inilah kiai Misbah menjalani hidupnya dengan mengajar dan
menulis. Ia dikenal sebagai seorang guru yang istiqamah, disiplin, dan tegas
dalam mendidik para santri. Ia memakai model sorogan6 dalam mengajar
berbagai disiplin keilmuan kepada para santrinya. Para santrinya juga diminta
satu persatu menghadap kepadanya untuk menjelaskan pelajaran yang telah ia
ajarkan. Terkait dengan dedikasinya dalam mendidik, para santrinya memberikan
kesaksian bahwa bahwa di setiap momen, usai dari kegiatan di luar pondok, kiai
Misbah selalu menyempatkan mengajar santri-santrinya terlebih dahulu.
Selain mengajar para santri di pesantren, kiai Misbah juga memanfaatkan
waktunya untuk menulis dan menerjemahkan berbagai kitab keagamaan.
Muhammad Nafis7 mengisahkan,  bahwa kiai Misbah sangat disiplin dan
istiqamah dalam menulis. Bahkan ia tidak berkenan menerima tamu yang tidak
ada urusan penting, dan hal yang demikian dimaklumatkan dalam bentuk tulisan
yang ditempel di pintu rumah. Sepanjang hayatnya, kiai Misbah bergerak dari
dan di pesantren dengan cara mengajar, menulis, dan berdakwah melalui lisan di
tengah masyarakat.
Bagian depan Pondok Pesantren Al-Balagh, Bangilan Tuban (foto: Islah Gusmian)
6Sorogan adalah salah satu model pembelajaran di pesantren di mana seorang kiai
membacakan sebuah kitab dan menerangkannya, kemudian para santri menyimak bacaan dan
penjelasa dan memberikan penjelasabukunya.
7Muhammad Nafis adalah putra keempat Kiai Misbah. Beberapa data tentang kehidupan
kiai Misbah di sini diperoleh dari penuturannya.
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Kisah singkat di atas menunjukkan tentang sketsa tradisi pesantren di
mana Kiai Misbah lahir dan menjalani kehidupannya. Dunia pesantren,
sebagaimana jamak diketahui, merupakan suatu kehidupan yang unik dan khas.8
Dalam sisi tata ruang, ditandai dengan menyatunya bangunan asrama (sebagai
tempat tinggal santri),  bangunan surau atau masjid (tempat utama mendidik dan
memberikan pelajaran kepada para santri) dan rumah di mana kiai bermukim.9 Di
dalamnya diciptakan cara kehidupan yang memiliki sifat tersendiri, yaitu jadwal
kegiatan khusus, struktur pengajarannya berjenjang tetapi tidak terlihat
kesudahannya dan kurikulum bersifat lentur.10 Pengajaran kitab dilakukan
dengan menggunakan metode khas, yaitu sorogan, wetonan dan badongan,11 serta
kitab yang dijadikan rujukan adalah kitab-kitab yang secara umum berbahasa
Arab.
Secara sosial dan budaya, dari kisah di atas, jejaring dan keluarga dan
leluhur kiai Misbah merepresentasikan orang-orang yang mencintai tradisi
pesantren dan kiai. Sebagai seorang saudagar, ayah kiai Misbah merupakan orang
8Ada dua versi mengenai sejarah asal-usul Pesantren di Indonesia. Pertama, pesantren
sebagai kultur yang berakar pada tradisi Islam, yaitu tradisi tarekat. Berdasarkan fakta bahwa
penyiaran Islam di Indonesia awalnya lebih banyak dikenal dalam bentuk kegiatan tarekat.
Pemimpin tarekat disebut kiai yang mewajibkan pengikutnya untuk melakukan sulu>k. Untuk
kepentingan ini kiai menyediakan ruangan khusus yang terletak di sisi kanan dan kiri masjid. Para
pengikut ini juga diajarkan kitab-kitab ilmu pengetahuan agama Islam. Aktivitas inilah yang
dalam perkembangan selanjutnya tumbuh menjadi lembaga pesantren. Kedua, pesantren yang ada
sekarang merupakan pengambilalihan dari sistem pesantren yang diselenggarakan orang-orang
Hindu di Nusantara. Tradisi penghormatan murid kepada guru dan pola hubungan antara
keduanya yang tidak didasarkan pada hal-hal yang bersifat material juga bersumber dari tradisi
Hindu. Fakta lain, model lembaga pesantren dapat ditemukan di sejumlah wilayah masyarakat
Hindu dan Budha, seperti India, Myanmar, dan Thailand, sementara kita tidak menemukan
lembaga serupa di negeri Islam sendiri. Lihat Hasan Muarif Ambary et al., Ensiklopedi Islam,
jilid 4 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 1994),  hlm. 103-5.
9Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS,
2001), hlm. 3.
10Ibid., hlm. 5.
11Sorogan adalah metode di mana kiai dengan sekelompok kecil santri yang masih tingkat
dasar. Teknisnya, santri menyodorkan sebuah kitab di hadapan kiai, kemudian kiai membacakan
beberapa bagian, lalu murid mengulangi bacaannya di bawah bimbingan kiai hingga ia bisa
membaca dengan baik. Adapun wetonan dan badongan adalah metode di mana kiai membaca
kitab di hadapan kelompok santri lanjutan dalam jumlah yang banyak. Biasanya kiai
membacakan, menerjemahkan dan menjelaskan kalimat-kalimat yang sulit dari kitab tersebut dan
para santri menyimak  dan memberikan catatan di pinggir kitab mereka masing-masing. Lihat
Hasan Muarif Ambary et al., Ensiklopedi Islam,  jilid 4, hlm. 105.
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yang sangat menghormati dan mencintai kiai. Penghormatannya kepada kiai ia
tunjukkan misalnya dengan menolong K.H. Khalil yang kehabisan bekal saat
menunaikan ibadah haji di Mekah.12 Atas jasa ayahnya itu, di kemudian hari kiai
Misbah bersama kakaknya, kia Bisri, mendulang berkah: keduanya diasuh oleh
sang kiai ini dan bahkan K.H. Bisri diambil menjadi menantu.
Kiai Misbah wafat pada Senin 07 Dzulqa’dah 1414 H/ 18 April 1994 M,
dalam usia 78 tahun, meninggalkan dua orang istri dan lima orang anak, yaitu
Syamsiyah, Hamnah, Abdul Malik, Muhammad Nafis, dan Ahmad Rafiq.13 Di
ujung kehidupannya itu, ia juga meninggalkan  kitab tafsir berjudul Ta>j al-
Muslimi>n yang sedang ditulis dan baru sampai jilid empat dan enam kitab yang
belum sempat diberi judul.
B. Karakter dan Sikap Hidup Kiai Misbah Zainul Mustafa
Kiai Misbah dikenal sebagai kiai karismatik yang memiliki ketegasan dan
keteguhan dalam bersikap dan mengambil keputusan, baik dalam persoalan
agama maupun terkait dengan kebijakan pemerintah. Di samping itu, ia juga
mempunyai sikap yang teliti dalam melihat berbagai persoalan serta kritis
terhadap persoalan-persoalan yang dalam pandangannya tidak sesuai dengan nilai
dan ajaran Islam. Sebagai orang yang hidup dalam tradisi ormas Nahdhatul
Ulama dan pernah aktif di dalamnya, ia tidak segan memberikan catatan kritis
terhadap para pengurus NU. Ia pernah menulis sebuah surat yang ditujukan
kepada K.H. Abdurrahman Wahid dan K.H. Mustafa Bisri, terkait usaha
pengumpulan dana untuk lembaga ke Yayasan Muhammad bin Abdul Wahhab
Jedah. Dalam surat itu, ia mengingatkan keduanya, agar rencana itu diurungkan.
Ia menyitir kisah dua gurunya: K.H. Hasyim Asy’ari dan K.H. Khalil, yang
12Menurut penuturan K.H. Mustafa Bisri, ketika menunaikan ibadah haji, Kiai Khalil
kehabisan bekal di Mekah, lalu bertemu dengan rombongan H. Zainal Mustafa. Atas kemurahan
H. Zainal Mustafa, K.H Khalil diberi bekal makanan dan uang agar bisa meneruskan perjalanan
haji.
13Wawancara dengan K.H. Muhammad Nafis.
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keduanya menjauhi sikap semacam itu ketika mengelola pondok pesantren.
Berikut ini surat yang dimaksud.14
Surat yang ditulis oleh K.H. Misbah Mustafa untuk KH. Mustafa Bisri
(Gus Mus) dan KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur). (Foto Islah Gusmian)
Ketegasan sikap serupa terjadi ketika kiai Misbah melihat berbagai hal
yang menurutnya tidak sesuai dengan prinsip yang ia yakini sebagai kebenaran
dan bertentangan dengan nilai-nilai dasar Islam. Misalnya ia pernah menulis
Surat Pembaca di majalah Serial Media Dakwah terkait isu persamaan
14Surat tersebut tertanggal 25 Jumadil Tsani 1407. Dokumennya disimpan oleh K.H.
Muhammad Nafis.
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kedudukan laki-laki dan perempuan dalam Islam.15 Ia juga pernah menulis surat
yang isinya mengingatkan tentang pemakaian istilah “Gus” di lingkungan
pesantren.16
Salah satu surat yang ditulis K.H. Misbah untuk Majalah Media Dakwah
dengan nama samaran Dasiran, Bakul Bakso, Bangilan. (Foto Islah Gusmian)
15Surat ini tertanggal  01 April 1987 ditujukan kepada Redaksi Majalah Serial Media
Dakwah. Dalam surat itu dijelaskan bahwa pada edisi No. 153 majalah Serial Media Dakwah
memuat berita tentang surat Sanwani Toyib yang ditujukan kepada Amien Rais terkait
kedudukan laki-laki dan perempuan dalam ajaran Islam. Dalam surat tersebut, nama kiai Misbah
disamarkan dengan nama “Saridin”, pemilik warung kopi komplek masjid Karang Tengah,
Bangilan. Dokumennya disimpan oleh K.H. Muhammad Nafis.
16Surat ini ditulis pada 14 Februari 1992 ditujukan kepada K.H. Abdurrahman Wahid dan
Habib Luthfi Pekalongan.
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Selain sikapnya yang tegas tersebut, kiai Misbah juga memiliki karakter
yang kuat dan sungguh-sungguh dalam menggali dan memahami nilai Al-Qur’an
dan Sunnah. Di kalangan pesantren sendiri, sebagai basis kultural NU, sejumlah
pandangan kiai Misbah melahirkan kontroversi. Misalnya, ia mengharamkan
bank dan larangan tasyakuran dalam peringatan atas orang yang wafat (h}aul).
Dunia perbankkan dia haramkan karena menurutnya telah tercampur-aduk
dengan praktik riba.17 Adapun acara h}aul, menurutnya perbuatan tersebut
menghamburkan uang, tidak memiliki nilai manfaat, dan bertentangan dengan
sunnah Rasul, karena Rasul dan para Sahabat tidak pernah melaksanakan acara
h}aul.18
Meskipun sebagian pandangannya tersebut mirip dengan pandangan yang
berkembang di kalangan Muhammadiyah,19 bukan berarti ia menganut ideologi
Muhammadiyah. Dalam buku Anda Ahlusunnah Anda Bermadzhab, kiai Misbah
mengkritik orang yang mengharamkan praktik bermadzhab, sebuah pandangan
yang kontra dengan gagasan yang dikembangkan di kalangan Muhammadiyah.
Kiai Misbah menyayangkan umat Islam yang keilmuannya pas-pasan mengambil
kesimpulan hukum agama langsung dari Al-Qur’an dan hadis. Di samping karena
tidak menguasai metodologinya, risikonya sangat besar dan mudah jatuh pada
kesesatan dalam melahirkan hukum. Ia juga mengajak umat Islam untuk tidak
menyudutkan salah satu golongan: yang tidak bermadzhab jangan menyalahkan
golongan yang bermadzhab, begitu juga sebaliknya. Menurutnya, perilaku
17Wawancara penulis dengan Muhammad Nafis.
18Lebih lengkap, baca Misbah Mustafa, Shalat dan Tatakrama, hlm. 80.
19Muhammadiyah adalah organisasi Islam di Indonesia yang didirikan oleh K.H. Ahmad
Dahlan pada tahun 1912. Di antara ciri khas gerakannya adalah penentangan terhadap praktik
bid’ah, khurafat dan tahayul. Muhammadiyah tidak setuju dengan peringatan orang mati (h}aul),
karena dipandang sebagai perbuatan bid’ah. Organisasi ini juga menekankan ijtihad daripada
taklid kepada imam madzhab.
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semacam ini hanya akan menimbulkan fitnah dan perpecahan di kalangan umat
Islam.20
Dalam hal menjalani hidup, kiai Misbah merupakan sosok yang zuhud dan
istiqamah. Sebagaimana dijelaskan oleh K.H. Muhammad Nafis,21 Kiai Misbah
masuk dan menjadi pengikut tarekat Sadziliyah. Hal ini tampak juga dari
sejumlah buku yang ia tulis, di antaranya Khizb an-Nas{r, Mana>qib H}asan as-
Saz\ili>, Syarh} al-H}ikam dan Mu’a>wanah wa Mud}a>hirah wa Muwa>zirah. Buku-
buku ini identik dengan pemikiran Hasan as-Sa>z\ili, pendiri tarekat Sa>z\iliyah.
Fakta-fakta sejarah tersebut menjadi penjelas tentang tradisi keulamaan
dan transmisi keilmuan kiai Misbah yang terbentuk dari akar tradisi pesantren
dan NU serta dilengkapi dengan tradisi tarekat yang ia ikut terlibat di dalamnya.
Jaringan keulamaannya tampak jelas, yaitu dua kiai karismatik yang telah
membentuknya sebagai sosok yang mandiri dan istiqamah, yaitu K.H. Hasyim
Asy’ari (Jombang) dan K.H. Khalil bin Harun (Rembang).22 Diakui bahwa
sejumlah pendapatnya ada yang berbeda dengan tradisi yang hidup di kalangan
pesantren dan NU, tetapi secara substansial semua itu merupakan salah satu
bentuk kecintaannya atas tradisi pesantren dan masyarakat NU.
C. Peran Sosial Politik Kiai Misbah Mustafa
Selain seorang penulis dan pengajar di pesantren, Kiai Misbah juga seorang dai.
Ia sering diundang untuk mengisi pengajian di berbagai lapisan masyarakat.
Seperti yang dijalani kakaknya, K.H. Bisri Mustafa, ia berkeliling dari satu
kampung ke kampung yang lain, menghadiri undangan umat untuk mengisi
pengajian. Pada saat yang sama, ia juga aktif di dunia politik. Ia pernah aktif di
beberapa partai. Awalnya ia aktif di partai Masyumi. Tidak lama berkiprah di
20Misbah Mustafa, Anda Ahlusunnah Anda Bermadzhab (Bangilan: Al-Misbah, 2006),
hlm. 47.
21Wawancara dengan K.H. Muhammad Nafis.
22Begitu kuat pengaruh gurunya, sehingga kiai Misbah tidak berkenan dipotret dengan
alasan karena gurunya, K.H. Hasyim Asy’ari, dulu juga tidak bersedia dipotret. Ketika
berkunjung di Pesantren Al-Balagh, Bangilan Tuban, pada 16 Juli 2010, oleh K.H. Muhammad
Nafis saya diperlihatkan foto kiai Misbah. Sayangnya saya tidak diperkenankan untuk merepro
foto tersebut.
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Masyumi, ia kemudian pindah ke Partai Persatuan Indonesia (PII). Untuk kali
terakhir, kiai Misbah terpaksa aktif di Golkar, karena adanya tekanan politik dari
penguasa ketika itu. Tidak lama di Golkar, ia kemudian keluar.
Konsep berpolitik bagi kiai Misbah adalah praktik berdakwah. Oleh karena
itu, ketika di partai di mana ia berkiprah ditemukan hal-hal yang bertentangan
dengan syariat Islam dan tidak mau diluruskan, dengan cepat ia bergegas
meninggalkannya meskipun partai tersebut berlabel Islam.23 Dan senyatanya
itulah yang dipraktikkan oleh kiai Misbah dalam berpartai: ia memilih berhenti
dari kegiatan kepartaian. Selepas dari dunia politik, seluruh waktunya
dimanfaatkan untuk menulis dan menerjemahkan  kitab-kitab salaf yang secara
umum menjadi rujukan di pesantren ke dalam bahasa Jawa aksara Pegon. Ia
menyadari bahwa menulis dan menerjemahkan kitab berbahasa Arab merupakan
salah satu jalan dakwah yang efektif, jauh dari kepentingan pragmatis dan
bersifat abadi.
Kisah-kisah di atas memperlihatkan bahwa kiai Misbah adalah sosok yang
teguh dan tegas dalam memegangi pendirian serta berkomitmen dengan nilai-
nilai Islam. Al-Qur’an dan Sunnah dijadikan rujukan dalam bersikap dan
bertindak.24 Dalam konteks politik, sikapnya ini tampak jelas. Ia bukan orang
yang fanatik pada satu madzhab ataupun partai tertentu. Selama madzhab
tersebut tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah, ia memberi
dukungan. Sebaliknya, bila pandangan atau madzhab tersebut bertentangan
dengan Al-Qur’an dan Sunnah, dengan tegas ia memberikan peringatan dan bila
tidak ada perubahan, dia meninggalkannya. Demikian pula halnya dalam
berpartai. Bagi kiai Misbah, masuk ke dalam partai merupakan bagian dari jalan
dakwah. Bila dalam partai tersebut ditemukan hal-hal atau sikap yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai Islam, segera dia luruskan. Bila tidak mau, segera ia
bergegas meninggalkan partai tersebut.
23Misbah Mustafa, Shalat dan Tatakrama, halaman cover belakang.
24Dalam tafsir Al-Ikli>l, kiai Misbah dengan tegas mengatakan bahwa umat Islam harus
mengakui Al-Qur’an sebagai tuntunan hidup. Dalam menjalani hidup umat Islam harus mengacu
pada Al-Qur’an bukan dengan tuntunan yang lain. Lihat Misbah Mustafa, Al-Ikli>l fi> Ma’a>ni> al-
Tanzi>l, juz 1 (Surabaya: Toko Buku Ihsan, t.th.), hlm. 1.
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D. Keragaman Anggitan K.H. Misbah Mustafa
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, selain mengajar di pesantren dan
memberikan ceramah di masyarakat, kiai Misbah juga aktif menulis dan
menerjemahkan kitab-kitab berbahasa Arab dari berbagai bidang. Kegiatan ini
semakin intens ia lakukan, setelah dirinya pensiun dari kegiatan kepartaian. K.H.
Muhammad Nafis menuturkan bahwa kiai Misbah setiap hari menulis tidak
kurang dari 100 halaman dengan lima orang sebagai juru tulis dan telah
melahirkan 200 judul buku.25 Tetapi mengacu pada data yang ditemukan, karya-
karyanya belum bisa memenuhi hitungan tersebut secara akurat.
Karya-karyanya tersebut terdiri dari beragam disiplin keilmuan, mulai dari
gramatika bahasa, fikih, tafsir, hadis, hingga tasawuf, baik karya asli maupun
terjemahan. Di bidang tafsir, ia menulis Al-Ikli>l fi> Ma’a>ni> at-Tanzi>l dan Ta>j al-
Muslimi>n, dengan memakai bahasa Jawa aksara Pegon. Ia juga pernah
menerjemahkan Al-Jala>lain disertai penjelasannya ke dalam bahasa Jawa Pegon
berjudul Nibra>s al-Muslimi>n.
Di bidang hadis, ia menerjemahkan ke dalam bahasa Jawa Pegon kitab
Riya>d} as}-S}a>lih}i>n, al-Ja>mi’ al-S}a>gir, Bulu>g al-Mara>m, dan Arba’i>n an-Nawawi>.
Di bidang fiqih, ia menerjemahkan Fath} al-Qari>b, Fath} al-Maji>d, Safi>nah al-
Naja>h, Al- Muhaz\z\ab, Fath} al-Mu’i>n, Masa>’il al-Barza>kiyyah, dan Kifa>yah al-
Ah}ya>r. Adapun karya asli di bidang fikih, di antaranya Al-Maba>di’ al-Fiqhiyyah,
Masa>’il al-Jana>’iz, Fas}alatan, dan Manasik Haji, An-Nu>r al-Mubi>n, Masa>’il an-
Nisa>’, Masa>’il ar-Rija>l, Fusul al-Arba’iniyah, dan Anda Ahlussunah Anda
Bermadzhab.
Di bidang ilmu tata bahasa Arab, ia menerjemahkan kitab Matn al-
Juru>miyyah,  Jawa>hir al-Kala>miyah, As}-S}arf al-Wad}, dan Nad}m Qawa>’id al-I’ra>f.
Juga menulis mandiri Sullam al-Nah}wi. Di bidang Akhlak, ia menerjemahkan
Nas}a>ih} al-‘Iba>d, Tanbi>h al-Ga>fili>n, Qurrah al-‘Uyu>n, Bida>yah al-Hida>yah,
‘Aqi>dah al-Awa>m, Hida>yah al-Syibya>n, dan Khairradah al-Bahiyyah. Adapun
25Wawancara dengan K.H. Muhammad Nafis.
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karya orisinalnya di bidang akhlak adalah Al-Taz\kirah al-Haniyah fi> Khut}bah al-
Jum’ah, dan Al-Jawa>hir al-‘Alamiyah min Asyra>r as-Sa>’ah. Di bidang tasawuf, ia
menerjemahkan Irsya>d al-Asya>’ri, Syarh} Al-H}ikam, dan Ih}ya>’ ‘Ulu>m ad-Di>n. Di
samping itu juga menulis Mu’a>wanah wa Mud}a>hirah wa Muwaz}irah, dan Khizb
an-Nas}r.
Keragaman disiplin ilmu dari judul kitab yang ditulis dan diterjemahkan
tersebut menunjukkan keluasan bidang ilmu yang dikuasai kiai Misbah serta
kecakapannya dalam menerjemahkan kitab-kitab tersebut. Dipakainya bahasa
Jawa aksara Pegon di hampir semua karya-karyanya tersebut, merupakan ekspresi
seorang ulama yang hidup dan dibesarkan dalam tradisi pesantren. dilihat dari
pilihan-pilihan tersebut, tampaknya ia menyadari bahwa audien dan para
pembaca karya-karyanya adalah orang-orang pesantren yang lekat dengan aksara
Pegon.
Banyaknya kitab dan keragaman bidang ilmu yang ditulis kiai Misbah
menunjukkan bahwa selain seorang ulama yang tekun dan konsisten dalam
kepenulisan, ia juga ulama yang serba bisa dalam berbagai bidang keilmuan,
sehingga ia mampu menulis buku dari berbagai macam disiplin keilmuan, mulai
dari ilmu  gramatika bahasa, fikih, tafsir, hadis, dan tasawuf. Pada saat yang
sama ia mempunyai pandangan bahwa kepenulisan merupakan salah satu sarana
dakwah yang efektif dan bersifat abadi, dibanding dakwah dengan lisan. Dakwah
dengan metode ceramah, sebatas didengar dan diingat sesaat oleh audien, dan
pada akhirnya akan mudah dilupakan. Sedangkan dakwah dengan tulisan bisa
dibaca kapan pun dan oleh siapa pun.26
26Wawancara dengan Muhammad Nafis. KH. Mustafa Bisri (Gus Mus) memberikan
penjelasan secara bersahaja. Menurutnya, upaya kiai Misbah menulis dan menerjemahkan
berbagai kitab tersebut sebagai bentuk kasb al-ma’i>syah (mencari rezeki untuk menafkahi
keluarga). Pada masa itu, lapangan pekerjaan masih kecil. Kiai Misbah tidak bisa bercocok tanam
seperti lazimnya yang dilakukan masyarakat di mana ia tinggal; untuk menjadi Pegawai Negeri,
ia tidak memiliki ijazah. Jalan satu-satunya yang bisa ia lakukan adalah menulis dan
menerjemahkan kitab dan menjualnya ke percetakan. Dengan usaha ini, ia bisa memperoleh uang
untuk menafkahi keluarganya dan membangun pondoknya. Tujuan mulia seseorang menulis kitab
adalah untuk nasr al-‘ilm (menyebarkan ilmu) dan menafkahi keluarga juga tak kalah mulia
kedudukannya dengan nasr al-‘ilm. Orang yang menulis dan menerjemahkan kitab untuk
memperoleh honor, dan kemudian digunakan menghidupi keluarganya, kedudukannya sama
mulianya dengan orang yang menulis kitab dengan tujuan menyebarkan ilmu.
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Dengan cara pandang yang demikian, ia mengurangi kegiatan dakwah
dengan berceramah di tengah masyarakat. Ia memanfaatkan waktunya, selain
untuk mengajar santri di pesantren, dengan menulis dan menerjemahkan berbagai
bidang kitab berbahasa Arab. Selaiknya umat Islam tidak perlu mencela ulama
yang aktif berdakwah di tengah masyarakat maupun ulama yang menghabiskan
waktunya untuk berdzikir pada Allah dan menulis berbagai kitab.27 Keduanya,
bagi kiai Misbah merupakan anugerah Allah yang mempunyai nilai tersendiri dan
bermanfaat bagi kehidupan umat Islam.[]
27 Misbah Mustafa, Anda Ahlusunnah Anda Bermadzab,  h. 44 dan 46.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Tafsir Al-Ikli>l merupakan karya tafsir yang lahir dari rahim pesantren di
Jawa dan ditulis oleh kiai pesantren. Secara teknis, rasa kultural dan karakteristik
pesantren tampak dalam tafsir ini, yaitu digunakannya aksara Pegon dan model
makna gandul. Keduanya membantu pembaca di dalam memahami makna
gramatikal teks Al-Qur’an serta ungkapan-ungkapan yang dipakainya.
Isu sosial, politik dan keagamaan yang dikontestasikan kiai Misbah dalam
tafsir Al-Ikli>l—seperti program Keluarga Berencana, kegiatan MTQ, hukum
bunga bank, dan dunia tarekat—secara paradigmatik mencerminkan suatu
kesadaran yang bersifat kontekstual. Dalam kasus ini, penafsiran tidak sekadar
mengacu pada teks dengan segala bentuk problematika struktural dan historis
yang ada di dalam teks. Lebih dari itu, oleh kiai Misbah, tafsir digerakkan juga
ke arah pembacaan terhadap problematika sosial, politik, dan keagamaan yang
terjadi pada saat tafsir ditulis dan publikasikan.
Problem sosial, politik dan keagamaan yang dikontestasikan tersebut ada
yang berkaitan langsung dengan wacana yang ada dalam teks Al-Qur’an dan ada
yang tidak. Keduanya, dalam tafsir Al-Ikli>l oleh kiai Misbah dikontestasikan dan
dianalisis secara kritis dan terbuka. Konstestasi tersebut bukan tanpa resiko. Di
tengah rezim Orde Baru yang hegemonik dan dominatif, disebabkan oleh isu-isu
yang dikontestasikan tersebut berkaitan dengan kepentingan rezim Orde Baru,
kiai Misbah pernah diawasi dan kemudian diadili dengan cara ditundukkan agar
masuk dan aktif di partai Golkar.
Sebagai kiai pesantren, kiai Misbah memberikan kisah yang unik dan khas
di dalam sejarah tafsir di Nusantara. Ia telah membangun kesadaran bahwa
penafsiran al-Qur’an, tidak sekadar mengacu pada teks dengan segala
problematika struktural dan historisnya, tetapi tafsir juga membaca realitas dan
aneka problem yang terjadi ketika penafsiran dilakukan.
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A. Saran-Saran
Dari hasil penelitian ini, ada dua saran yang penting, yaitu bersifat akademik dan
praksis. Pertama, dalam konteks akademik. Kajian terhadap dunia dan intelektual
pesantren secara umum masih didominasi oleh perspektif pemikiran politik,
ekonomi, dan fiqih atau hukum. Fakta yang demikian itu, seringkali melahirkan
kesimpulan bahwa dunia pesantren identik dengan pemikiran fiqih, tasawuf dan
politik. Penelitian ini membuktikan bahwa asumsi semacam itu tidak sepenuhnya
benar. Pada kenyataannya pesantren mempunyai tradisi penafsiran Al-Qur’an
yang kaya, dinamis, serta mampu berdialektika dengan konteks sosial dan politik
ketika tafsir tersebut ditulis dan dipublikasikan. Model kajian yang demikian
perlu dikembangkan dan diperkaya, sebab pesantren mempunyai khazanah tafsir
yang sangat kaya dan beragam.
Kedua, dalam ranah praksis, model penelitian yang dipraktikkan dalam
penelitian ini bisa dijadikan model pada kajian tafsir dengan mempertimbangkan
konteks subjek tafsir yang dikaji serta ruang sosial politik yang melingkupinya.
Upaya-upaya yang demikian itu bukan hanya dapat melengkapi khazanah
keilmuan Islam, tetapi juga memperlihatkan bahwa sejarah, basis sosial dan
kultural akan memberikan warna-warna yang khas bagi dinamika sejarah dan
pemikiran seseorang.[]
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